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Kesetaraan gender dalam pendidikan merupakan fondasi penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil. Artikel ini mengeksplorasi pendidikan sebagai sarana strategis untuk mengurangi ketimpangan gender melalui pendekatan humanisme. Dengan mengadopsi nilai-nilai kemanusiaan, pendidikan dapat menghapus stereotip gender dan menciptakan ruang yang inklusif bagi semua individu, baik laki-laki maupun perempuan. Pendekatan ini melibatkan desain kurikulum yang responsif gender, kebijakan pemerintah yang mendukung, dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Tantangan seperti norma sosial yang membatasi perempuan pada peran domestik, serta kesenjangan akses di wilayah terpencil, perlu ditangani melalui program pemberdayaan dan kemajuan teknologi. Pendidikan yang adil tidak hanya membuka akses, tetapi juga memberikan kesempatan bagi perempuan untuk berkembang secara setara, terutama di bidang yang selama ini didominasi oleh laki-laki.
Melalui implementasi kurikulum berbasis humanisme dan kebijakan yang proaktif, diharapkan generasi mendatang dapat memahami nilai-nilai keberagaman dan keadilan sosial. Artikel ini menegaskan bahwa kesetaraan gender dalam pendidikan bukan hanya tujuan, tetapi kebutuhan mutlak untuk membangun masyarakat yang lebih baik.
A B S T R A C T
Gender equality in education is a crucial foundation for creating an inclusive and just society. This article explores education as a strategic means to reduce gender disparities through a humanistic approach. By embracing humanistic values, education can dismantle gender stereotypes and establish a more inclusive space for all individuals, both men and women. This approach involves designing gender-responsive curricula, implementing supportive government policies, and fostering collaboration with various stakeholders. Challenges such as social norms that confine women to domestic roles and unequal access in remote areas must be addressed through empowerment programs and technological advancements. Equitable education not only broadens access but also provides opportunities for women to thrive equally, particularly in fields traditionally dominated by men. Through the implementation of humanistic curricula and proactive policies, future generations are expected to embrace the values of diversity and social justice. This article emphasizes that gender equality in education is not merely an aspiration but an essential need for building a better society.
Pendahuluan
[bookmark: _Hlk139848611]Kesetaraan gender dalam pendidikan bukan sekadar tuntutan sosial, tetapi juga elemen fundamental dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). SDGs menekankan pentingnya menciptakan dunia yang lebih adil dan inklusif, di mana setiap individu, tanpa memandang gender, memiliki akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas. Pendidikan memegang peranan sentral dalam mengurangi ketidaksetaraan gender, karena melalui pendidikanlah perempuan dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan peluang yang memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara maksimal dalam berbagai aspek kehidupan. Namun, meskipun Indonesia telah menunjukkan kemajuan dalam mengupayakan kesetaraan gender, tantangan besar masih membayangi, terutama di wilayah Indonesia Timur. Daerah ini menghadapi kesenjangan gender yang signifikan, mulai dari rendahnya tingkat partisipasi perempuan dalam pendidikan formal hingga keterbatasan akses ke sumber daya dan fasilitas pendidikan. Ketidaksetaraan ini sering kali diperparah oleh norma-norma budaya dan sosial yang masih kuat, yang cenderung menempatkan perempuan pada peran domestik dan membatasi kesempatan mereka untuk berkembang di ranah publik.
Lebih jauh lagi, pendidikan yang tidak inklusif dan tidak adil menciptakan lingkaran ketidakadilan yang sulit diputus. Ketika perempuan tidak mendapatkan pendidikan yang memadai, mereka cenderung terjebak dalam siklus kemiskinan dan ketergantungan. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang terdidik memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan taraf hidup keluarga, komunitas, dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, pemberdayaan perempuan melalui pendidikan tidak hanya menjadi kebutuhan individu tetapi juga investasi strategis bagi pembangunan nasional. Untuk itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang lebih inklusif, adil, dan responsif terhadap kebutuhan gender (Fitriani & Neviyarni, 2022).. Pendidikan harus mampu menjadi wadah yang mendukung semua individu untuk berkembang tanpa terhalang oleh batasan gender. Langkah ini mencakup penyediaan akses yang lebih merata, penghapusan bias gender dalam kurikulum, serta penerapan kebijakan yang berpihak pada pemberdayaan perempuan. Hanya dengan cara inilah pendidikan dapat menjadi instrumen yang efektif dalam menciptakan masyarakat yang lebih setara dan berkeadilan.
Pembahasan
Gender merujuk pada peran sosial yang dibentuk oleh masyarakat, yang seringkali membedakan perempuan dan laki-laki berdasarkan norma-norma tertentu. Tidak seperti perbedaan biologis, peran sosial ini mengarahkan harapan masyarakat terhadap perilaku dan aktivitas laki-laki dan perempuan. Dalam konteks pendidikan, peran gender ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak dan pilihan karir mereka. Dalam pandangan Simone de Beauvoir, perempuan sering dianggap sebagai “seks kedua” yang dibatasi oleh konstruksi sosial tertentu. Oleh karena itu, untuk mencapai kesetaraan gender, penting untuk mengubah struktur sosial ini, termasuk dalam dunia pendidikan (Arif, 2016).
Pendidikan Kesetaraan Gender dan Implikasinya
Pendidikan yang mendorong kesetaraan gender bertujuan untuk memberikan hak yang sama antara perempuan dan laki-laki dalam mengakses pendidikan yang berkualitas. Ini berarti bahwa pendidikan harus menanggulangi diskriminasi gender, yang seringkali terlihat dalam dunia kerja maupun dalam kehidupan rumah tangga. Duncan Wilson menjelaskan bahwa ada tiga dimensi utama dalam pendidikan kesetaraan gender: hak untuk memperoleh pendidikan, hak dalam proses pendidikan, dan hak yang diperoleh melalui pendidikan. Ketiganya saling terkait dan berkontribusi pada terwujudnya masyarakat yang lebih adil dan setara (Fawaid, 2008). Dengan demikian, pendidikan yang inklusif dapat membuka jalan bagi semua individu untuk mencapai potensi terbaik mereka, tanpa dibatasi oleh stereotip gender. Salah satu cara untuk mewujudkan pendidikan kesetaraan gender adalah dengan merancang kurikulum yang lebih responsif terhadap perbedaan gender. Hal ini berarti menghapuskan stereotip yang dapat mempengaruhi cara siswa memandang peran perempuan dan laki-laki. Misalnya, kurikulum sering kali menggambarkan perempuan hanya dalam peran domestik, sedangkan laki-laki lebih sering digambarkan dalam peran publik. Jika kita dapat merancang materi yang lebih seimbang, pendidikan dapat menciptakan ruang yang lebih inklusif, memberi kesempatan yang lebih luas bagi perempuan untuk berkembang (Lindsey, 2021).
Pendekatan Humanisme dalam Pendidikan Kesetaraan Gender
Pendekatan humanisme dalam pendidikan mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih mendalam, seperti penghormatan terhadap hak asasi manusia dan kesetaraan. Dalam konteks gender, pendekatan ini menekankan pada pentingnya memberikan kesempatan yang sama kepada laki-laki dan perempuan untuk berkembang. Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai humanisme ini dapat membentuk siswa yang menghargai keberagaman dan kesetaraan, serta memahami bahwa peran sosial yang dibentuk oleh gender bukanlah hal yang absolut (Hasyim & Anisa Makruf, 2022). Melalui pendidikan berbasis humanisme, sekolah dapat berperan aktif dalam menghapus diskriminasi gender yang terjadi di masyarakat. Dengan kurikulum yang lebih responsif gender, diharapkan siswa dapat memandang peran laki-laki dan perempuan secara lebih setara. Pendidikan yang mengajarkan kesetaraan gender akan membekali generasi mendatang dengan pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai keberagaman dan keadilan dalam kehidupan sosial (Suarmini, Zahrok, & Yoga Agustin, 2018).
Peran Pemerintah dalam Mengimplementasikan Kesetaraan Gender dalam Pendidikan
Pemerintah memegang peran yang sangat penting dalam menciptakan kebijakan pendidikan yang mendukung kesetaraan gender. Melalui kebijakan yang mendukung pendidikan bagi perempuan, terutama dalam bidang-bidang yang didominasi oleh laki-laki, seperti teknologi dan sains, perempuan dapat diberikan kesempatan untuk mengejar karir yang mereka inginkan. Pemerintah juga harus memastikan bahwa tidak ada diskriminasi berdasarkan gender dalam sistem pendidikan. Selain itu, kebijakan pendidikan yang mendukung pemberdayaan perempuan sangat penting agar perempuan tidak hanya menjadi peserta pendidikan, tetapi juga dapat berperan aktif dalam pengambilan keputusan (Pradana & Komalasari, 2023).
Penting juga untuk melibatkan berbagai pihak dalam implementasi kebijakan ini, seperti keluarga, masyarakat, dan sektor swasta. Kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan yang setara untuk laki-laki dan perempuan akan mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan adil (Windarti, 2023).
Tantangan dan Peluang dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender di Pendidikan
Meskipun ada kemajuan dalam pendidikan kesetaraan gender, beberapa tantangan masih tetap ada. Salah satu tantangan utama adalah kuatnya norma sosial yang masih membatasi perempuan pada peran domestik, sementara laki-laki seringkali diberi peran publik. Norma-norma ini membatasi pilihan pendidikan dan karir perempuan. Namun, dengan adanya kebijakan dan program yang mendukung pemberdayaan perempuan, kesempatan untuk mengakses pendidikan yang lebih luas dapat terbuka. Program-program seperti beasiswa untuk perempuan di bidang teknologi dan sains dapat membantu perempuan untuk mengakses bidang-bidang yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki (Khuza’i, 2012).Selain itu, kemajuan teknologi dan pendidikan jarak jauh menawarkan peluang besar bagi perempuan, terutama di daerah terpencil, untuk mengakses pendidikan yang lebih tinggi tanpa harus meninggalkan rumah. Ini merupakan peluang yang sangat baik untuk mempercepat terwujudnya kesetaraan gender dalam pendidikan (Suaib, 2019).
Kesimpulan dan Saran
Kesetaraan gender dalam pendidikan adalah kunci untuk menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menjadi alat penting untuk melawan diskriminasi berbasis gender yang telah berlangsung lama. Sayangnya, meskipun ada berbagai upaya, tantangan besar masih ada, seperti norma sosial yang membatasi peran perempuan dalam kehidupan publik dan kurangnya akses pendidikan di beberapa wilayah. Namun, dengan pendekatan yang tepat, tantangan ini bisa diatasi. Pendekatan humanisme dalam pendidikan memberikan dasar yang kuat untuk membangun kesetaraan gender. Melalui nilai-nilai seperti penghormatan terhadap hak asasi manusia dan penghargaan terhadap keberagaman, pendidikan dapat menjadi sarana untuk mengubah pandangan stereotip gender. Kurikulum yang responsif terhadap perbedaan gender juga sangat penting. Dengan menggambarkan peran laki-laki dan perempuan secara lebih setara, siswa dapat tumbuh dengan pemahaman bahwa setiap individu memiliki potensi yang sama untuk berkontribusi, terlepas dari gender mereka.
Pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan implementasi kebijakan pendidikan yang mendukung kesetaraan gender. Langkah-langkah seperti memberikan beasiswa bagi perempuan di bidang yang sebelumnya didominasi laki-laki, memastikan tidak adanya diskriminasi di lembaga pendidikan, dan melibatkan berbagai pihak seperti keluarga dan komunitas adalah langkah konkret yang dapat dilakukan. Selain itu, kemajuan teknologi juga membuka peluang baru untuk pendidikan jarak jauh, memungkinkan perempuan, khususnya di wilayah terpencil, untuk mengakses pendidikan berkualitas tanpa batasan geografis. Di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, tantangan dan peluang berjalan beriringan. Di satu sisi, perempuan masih menghadapi kendala struktural dan budaya. Di sisi lain, teknologi memberikan peluang besar untuk meruntuhkan hambatan-hambatan tersebut. Kesadaran kolektif masyarakat tentang pentingnya pendidikan setara menjadi fondasi yang kokoh untuk menciptakan generasi masa depan yang menghargai keberagaman, menghormati hak asasi manusia, dan mempromosikan keadilan sosial. 
Daftar Pustaka
Arif, M. (2016). ISLAM HUMANIS, HAM, DAN HUMANISASI PENDIDIKAN: Eksposisi Integratif Prinsip Dasar Islam, Kebebasan Beragama, Kesetaraan Gender, dan Pendidikan Humanis. Musãwa Jurnal Studi Gender Dan Islam, 15(2), 233. https://doi.org/10.14421/musawa.v15i2.1307
Fawaid, A. (2008). Menuju Etika Pendidikan Kesetaraan: Membendung Bias Gender, Mencari Perspektif Humanis. Musãwa Jurnal Studi Gender Dan Islam, Vol. 6, p. 57. https://doi.org/10.14421/musawa.2008.61.57-80
Fitriani, E., & Neviyarni, N. (2022). Kesetaraan Gender dan Pendidikan Humanis. Naradidik: Journal of Education and Pedagogy, 1(1), 51–56. https://doi.org/10.24036/nara.v1i1.27
Hasyim, F., & Anisa Makruf, S. (2022). Pemberdayaan Perempuan Melalui Gerakan Literasi Di Era Digital. JUKESHUM: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(1), 46–52. https://doi.org/10.51771/jukeshum.v2i1.175
Khuza’i, M. (2012). Problem Definisi Gender: Kajian Atas Konsep Nature Dan Nurture. Kalimah, 11(1), 102. https://doi.org/10.21111/klm.v11i1.486
Lindsey, P. T. (2021). Faculty of Sharia and Law UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 19(2), 9–15.
Pradana, Y., & Komalasari, K. (2023). Aktualisasi Warga Global Yang Humanis. Bhineka Tunggal Ika: Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan PKn, 10(1), 1–11. https://doi.org/10.36706/jbti.v10i1.19938
Suaib, R. W. (2019). Pengarusutamaan Gender dalam Pembelajaran Humanis. An-Nisa, 12(1), 629–635. https://doi.org/10.30863/annisa.v12i1.457
Suarmini, N. W., Zahrok, S., & Yoga Agustin, D. S. (2018). Peluang Dan Tantangan Peran Perempuan Di Era Revolusi Industri 4.0. IPTEK Journal of Proceedings Series, 0(5), 48. https://doi.org/10.12962/j23546026.y2018i5.4420
Windarti, M. T. (2023). Kemandirian perempuan dalam bingkai kesetaraan dan keadilan gender : Sebuah refleksi naratif Rut dan Naomi. Kurios, Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen, 9(3), 743–753. Retrieved from https://www.sttpb.ac.id/e-journal/index.php/kurios


	[image: CC BY-NC-SA apa itu creative commons adalah]
	This is an open access article under the CC BY-NC-SA license.
Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.



Interaksi Epistemologi Bayani, Burhani, dan Irfani dengan Pendidikan Agama Islam: Tawaran Interconnected Entities


14 
2

image1.png




